
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

10 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Keterampilan Berbahasa 

Bahasa adalah suatu sistem dari lambang bunyi arbiter (tidak ada 

hubungan antara lambang bunyi dengan bedanya) yang dihasilkan oleh alat 

ucap manusia dan dipakai oleh masyarakat untuk berkomunikasi, kerja sama, 

dan identifikasi diri. Bahasa lisan merupakan bahasa primer, sedangkan 

bahasa tulisan adalah bahasa sekunder. 

Bahasa lisan lebih mampu memberikan gambaran, dan perasaan yang 

dimaksud karena dalam bahasa lisan, ketepatan penggunaan tinggi rendah 

nada, bahasa wajah, dan gerak tubuh bersatu untuk mendukung komunikasi 

yang dilakukan. Sedangkan bahasa tubuh adalah salah satu cara berhubungan 

melalui gerakan-gerakan tubuh. Bahasa tubuh digunakan permanen oleh 

penyandang cacat karena mereka mempunyai bahasa sendiri. 

Fungsi bahasa dalam masyarakat adalah sebagai alat untuk 

berhubungan dengan sesama manusia, dan sebagai alat untuk bekerja sama 

dengan sesama manusia, serta sebagai alat untuk menentukan identitas diri. 

Keterampilan berbahasa (Language Skills) mencakup empat keterampilan, 

yaitu keterampilan menyimak (Listening Skills), keterampilan berbicara 

(Speaking Skills), keterampilan membaca (Reading Skill), dan keterampilan 

menulis (Writing Skills). Keempat keterampilan berbahasa itu saling 
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berkaitan satu sama lain sehingga untuk mempelajari salah satu keterampilan 

berbahasa beberapa keterampilan berbahasa lainnya juga akan terlibat.6 

Tabel 1: Empat Aspek Keterampilan Berbahasa 

Ciri-ciri Lisan  Tulisan  

Reseptif  Mendengarkan  Membaca  

Produktif  Berbicara  Menulis  

 

Dalam memperoleh keterampilan berbahasa biasanya kita melalui 

suatu hubungan urutan yang teratur: mula-mula pada masa kecil kita belajar 

menyimak/mendengar bahasa, kemudian berbicara, membaca, dan menulis. 

Dengan demikian, rangkaian pemerolehan keterampilan berbahasa yaitu 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, kemudian menulis. 

Keterampilan berbahasa (Language Skills) mencakup empat 

keterampilan, yaitu 1) keterampilan menyimak (Listening Skills), 2) 

keterampilan berbicara (Speaking Skills), 3) keterampilan membaca (Reading 

Skill), dan 4) keterampilan menulis (Writing Skills). Adapun penjelasan dari 

empat keterampilan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan Menyimak (Listening Skills) 

Menyimak merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam 

lisan yang bersifat reseptif. Dengan demikian, menyimak tidak sekedar kegiatan 

mendengarkan tetapi juga memahaminya. Ada dua jenis situasi yang menyimak, 

yaitu situasi menyimak secara interaktif dan situasi menyimak secara non 

interaktif. Menyimak secara interaktif terjadi dalam percakapan tatap muka dan 

                                                
6 Mafrukhi, dkk. Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca (Jakarta: Erlangga, 2007) hal. 

30-31. 
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percakapan di telepon atau yang sejenisnya. Dalam menyimak jenis ini, kita 

bergantian melakukan aktifitas menyimak dan berbicara. Oleh karena itu, kita 

memiliki kesempatan untuk bertanya guna memperoleh penjelasan, guna 

memperoleh penjelasan, meminta lawan bicara mengulang apa yang diucapkan 

olehnya atau mungkin memintanya berbicara agak lebih lambat. Contoh situasi-

situasi mendengarkan non interaktif yaitu mendengarkan radio, TV, film, 

khotbah, atau menyimak dalam acara-acara seremonial. Dalam situasi menyimak 

non interaktif tersebut, kita tidak dapat meminta penjelasan maupun pengulangan 

dari pembicara. 

Berikut ini adalah keterampilan-keterampilan mikro yang terlibat ketika 

kita berupaya untuk memahami apa yang kita dengar, yaitu pendengar harus 

mampu menguasai beberapa hal berikut: 

a. Menyimpan atau mengingat unsur bahasa yang didengar menggunakan 

daya ingat jangka pendek (Short-Term Memory) 

b. Berupaya membedakan bunyi-bunyi yang membedakan arti dalam 

bahasa target 

c. Menyadari adanya bentuk-bentuk tekanan dan nada, warna suara, 

intonasi, dan adanya reduksi bentuk-bentuk kata 

d. Membedakan dan memahami arti kata yang didengar 

e. Mengenal bentuk-bentuk kata khusus (Typical Word-Order Patterns) 

f. Mendeteksi kata-kata kunci yang mengindentifikasi topik dan gagasan  

g. Menebak makna dari konteks 

h. Mengenal kelas-kelas kata (Grammatical Word Classes) 

i. Menyadari bentuk-bentuk dasar sintaksis 

j. Mengenal perangkat-perangkat kohesif (recognize cohesive devices) 
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k. Mendeteksi unsur-unsur kalimat seperti subjek, predikat, objek, 

preposisi, dan unsur-unsur lainnya.7 

2. Keterampilan Berbicara (Speaking Skills) 

Berbicara merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam lisan 

yang bersifat produktif. Sehubungan dengan keterampilan berbicara ada 3 jenis 

situasi berbicara, yaitu Interaktif, semi interaktif, dan non interaktif. Situasi-

situasi berbicara interaktif, misalnya percakapan secara tatap muka dan berbicara 

lewat telepon yang memungkinkan adanya pergantian antara berbicara dan 

menyimak dan juga memungkinkan kita meminta penjelasan, pengulangan atau 

kita dapat meminta lawan berbicara memperlambat tempo bicara dari lawan 

bicara. Kemudian ada pula situasi berbicara yang semi interaktif, misalnya alam 

berpidato di depan umum secara langsung. Dalam situasi ini pendengar memang 

tidak melakukan interupsi terhadap pembicaraan namun pembicara dapat melihat 

reaksi pendengar dari ekspresi wajah dan bahasa tubuh mereka. Beberapa situasi 

berbicara dapat dikatakan betul-betul bersifat non interaktif, misalnya berpidato 

melalui radio atau televisi. 

Berikut ini beberapa keterampilan mikro yang harus dimiliki dalam 

berbicara, antara lain: 

a. Mengucapkan bunyi-bunyi yang berbeda secara jelas sehingga pendengar 

dapat membedakannya 

b. Menggunakan tekanan dan nada serta intonasi yang jelas dan tepat 

sehingga pendengar dapat memahami apa yang diucapkan pembicara 

c. Menggunakan bentuk-bentuk kata, urutan kata, serta pilihan kata yang 

tepat 

                                                
7 Henry Guntur Tarigan. Menyimak. (Bandung : Angkasa, 2008) hal. 67. 
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d. Menggunakan register atau ragam bahasa yang sesuai dengan situasi 

komunikasi termasuk sesuai ditinjau dari hubungan antara pembicara 

dan pendengar 

e. Berupaya agar kalimat-kalimat utama (the main sentence constituents) 

jelas bagi pendengar 

f. Berupaya mengemukakan ide-ide atau informasi tambahan guna 

menjelaskan ide-ide utama 

g. Berupaya agar wacana berpautan secara selaras sehingga pendengar 

mudah mengikuti pembicaraan 

3. Keterampilan Membaca (reading skills) 

Membaca merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam tulis 

yang bersifat reseptif. Keterampilan membaca dapat dikembangkan secara 

tersendiri, terpisah dari keterampilan menyimak dan berbicara. Tetapi pada 

masyarakat yang memiliki tradisi literasi yang telah berkembang, seringkali 

keterampilan membaca dikembangkan secara terintegrasi dengan keterampilan 

menyimak dan berbicara. 

Keterampilan-keterampilan mikro yang terkait dengan proses membaca 

yang harus dimiliki pembaca adalah: 

a. Mengenal sistem tulisan yang digunakan 

b. Mengenal kosakata 

c. Menentukan kata-kata kunci yang mengidentifikasikan topik dan gagasan 

utama 

d. Menentukan makna-makna kata, termasuk kosakata yang terpisah  dari 

konteks tertulis 

e. Mengenal kelas kata gramatikal: kata benda, kata sifat, dan sebagainya 
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f. Menentukan konstituen-konstituen dalam kalimat seperti subjek, 

predikat, objek, dan preposisi 

g. Mengenal bentuk-bentuk dasar sintaksis; merekonstruksi dan 

menyimpulkan situasi, tujuan-tujuan, dan partisipan 

h. Menggunakan perangkat kohesif leksikal dan gramatikal guna menarik 

kesimpulan-kesimpulan 

i. Menggunakan pengetahuan-pengetahuan  dan perangkat-perangkat 

kohesif leksikal dan gramatikal untuk memahami topik utama atau 

informasi utama 

j. Membedakan ide utama dari detail-detail yang disajikan 

k. Menggunakan strategi membaca yang berbeda terhadap tujuan-tujuan 

membaca yang berbeda, seperti skimming untuk mencari ide-ide utama 

atau melakukan studi secara mendalam. 

4. Keterampilan Menulis (writing skills) 

Menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam tulis 

yang bersifat produktif. Menulis dapat dikatakan keterampilan berbahasa yang 

paling rumit diantara jenis-jenis keterampilan berbahasa yang lainnya. Ini karena 

menulis bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat. Melainkan 

juga mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktur 

tulisan yang teratur. Berikut ini keterampilan-keterampilan mikro yang 

diperlukan dalam menulis, antara lain: 

a. Menggunakan ortografi dengan benar, termasuk disini penggunaan ejaan 

b. Memilih kata yang tepat 

c. Menggunakan bentuk kata dengan benar 

d. Mengurutkan kata-kata dengan benar 
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e. Menggunakan struktur kalimat yang tepat dan jelas bagi pembaca 

f. Memilih gaya tulisan yang tepat, sesuai dengan pembaca yang dituju 

g. Mengupayakan ide-ide atau informasi utama didukung secara jelas oleh 

ide-ide atau informasi tambahan 

h. Mengupayakan terciptanya paragraf dan keseluruhan tulisan koheren 

sehingga pembaca mudah mengikuti jalan pikiran atau informasi yang 

disajikan 

i. Membuat dugaan seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki oleh 

pembaca sasaran mengenai subjek yang ditulis dan membuat asumsi 

mengenai hal-hal yang belum mereka ketahui dan penting untuk ditulis. 

B. Kemampuan Berbicara 

Berbicara bukanlah sekedar pengucapan kata atau bunyi, tetapi 

merupakan suatu alat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan, 

atau mengkomunikasikan pikiran, ide, maupun perasaan. Dengan 

kemampuan berbicaralah yang dapat memenuhi kebutuhan untuk 

berkomunikasi dengan masyarakat dan lingkungan. 

Berbicara merupakan instrumen yang mendasar dalam berkomunikasi, 

sehingga pesan yang hendak disampaikan kepada orang lain bisa dipahami 

dan dimengerti dengan jelas yang memerlukan keterampilan yang komplek, 

komponen maupun kaidah-kaidah berbicara serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara adalah 

faktor dari luar (eksternal) dan dari dalam (internal). Salah satu faktor yang 

sangat mempengaruhi kemampuan berbicara adalah faktor dari dalam yaitu 

percaya diri. Faktor ini akan mempengaruhi sesorang dalam berbicara, 
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sehingga suatu pembicaraan bisa berlangsung secara efektif. Tingkat percaya 

diri yang tinggi dapat membuat seseorang mampu berbicara dengan tenang, 

berkomunikasi dengan jelas dengan bahasa yang sederhana8. 

Berbicara merupakan instrumen yang fundamental dalam komunikasi, 

pembicara mengatakan sesuatu agar mendapatkan timbal balik dari 

pendengar, pembicara menyatakan sesuatu untuk mengubah pengetahuan 

pendengar, pembicara bertanya untuk mendapatkan jawaban ataupun 

informasi, meminta izin untuk mendapatkan respon dari orang lain, maka 

secara alamiah berbicara memainkan peran penting di dalam proses 

komunikasi. 

Tujuan pengajaran berbicara bagi para siswa adalah untuk melatih 

kemampuan berbicara mereka yang meliputi praktik percakapan yang 

sederhana, bercerita atau mendeskripsikan seseorang atau kejadian sehari-

hari, berdiskusi atau bertanya jawab suatu masalah, menceritakan kembali 

masalah-masalah sosial. Menyatakan persetujuan atau ketidaksetujuan 

tentang suatu hal, berdialog atau debat. Hal-hal terseut memuat pengajaran 

berbicara sangat terpadu yang dipusatkan pada siswa. 

Pada mata pelajaran IPS, siswa dituntut untuk aktif berbicara, berani 

mengungkapkan pendapat atau perasaan suka atau tidak suka dengan kondisi 

di dalam kelas. Pada mata pelajaran IPS juga mengharuskan siswa 

merelevansi, menalar, dan menguasai topik yang dipermasalahkan dengan 

menggunakan bahasa dengan jelas dan tepat. Meningkatkan kemampuan 

                                                
8 http://sobatbaru.blogspot.com/2010/08/hubungan-percaya-diri-dengan-kemampuan.html?m=1. 
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berbicara pada mata pelajaran IPS sangat dibutuhkan para siswa untuk 

mencari informasi-informasi yang terkait dengan kehidupan sosial 

bermasyarakat. Siswa diharuskan mampu berbicara dengan mengacu pada 

beberapa aspek: 

1. Logis, adalah suatu proses berpikir dengan menggunakan logika, 

rasional dan masuk akal. Dengan berpikir logis, siswa mampu 

membedakan dan mengkritisi kejadian-kejadian yang terjadi 

disekitarnya. 

2. Kritis, merupakan upaya pendalaman kesadaran serta kecerdasan 

membandingkan dari beberapa masalah yang sedang dan akan 

terjadi sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan dan gagasan 

yang dapat memecahkan masalah tersebut. 

3. Sistematis, adalah segala usaha untuk menguraikan dan 

merumuskan sesuatu dalam hubungan yang teratur dan logis 

sehingga membentuk suatu sistem yang berarti secara utuh, 

menyeluruh, terpadu, mampu menjelaskan sebab akibat 

menyangkut obyeknya. 

4. Analitis, adalah bagaimana siswa mampu untuk menguraikan atau 

memisahkan suatu hal ke dalam bagian-bagiannya dan dapat 

mencari keterkaitan antara bagian-bagian tersebut. Mampu berpikir 

analitis merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 

siswa. 
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5. Konseptual, merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi pola 

atau hubungan yang tidak nampak dengan jelas. Termasuk 

didalamnya menyimpulkan informasi yang beragam dan tidak 

lengkap menjadi sesuatu yang jelas, mengidentifikasi kunci atau 

dasar permasalahan di dalam situasi yang kompleks dan 

menciptakan konsep-konsep baru. 

Aspek-aspek tesebut berfungsi untuk mengidentifikasi masalah yang 

dihadapi, serta mampu menawarkan alternatif pemecahannya9. 

C. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 

1. Pengertian Model Contextual Teaching Learning (CTL) 

Elaine B. Johnson mengatakan, pembelajaran kontekstual adalah 

sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang 

mewujudkan makna. Pembelajaran kontekstual adalah usaha untuk membuat 

siswa aktif dalam memompa kemampuan diri tanpa merugi dari segi manfaat, 

sebab siswa berusaha mempelajari konsep sekaligus menerapkan dan 

mengaitkannya dengan dunia nyata. Contextual Teaching Learning (CTL) 

adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa yang mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari.10 Pengetahuan dan keterampilan siswa dapat diperoleh 

dari usaha siswa mengkontruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan 

baru ketika ia belajar.  

                                                
9 Rusmin Tumanggor, Ilmu Sosial dan Budaya, hal. 5. 
10 Depdiknas, Pendekatan Kontekstual. 2002. hal 1. 
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Pembelajaran CTL melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran 

produktif yakni, konstruktivisme (contructivism), bertanya (questioning), 

menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning komunity), pemodelan 

(modeling), refleksi (reflection) dan penilaian sebenarnya (autentic 

assement). Landasan filosofi CTL adalah kontruktivisme, yaitu filosofi 

belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, 

siswa harus mengkontruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. Bahwa 

pengetahuan tidak dapat dipisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi yang 

terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan. 

Konstruktivisme berakar pada filsafat pragmatisme yang digagas oleh Jhon 

Dewey pada awal abad 20-an yang menekankan pada pengembangan siswa.11  

Menurut Zahorik, ada lima elemen yang harus diperhatikan dalam 

praktek pembelajaran kontektual : 

a) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating learning) 

b) Pemerolehan pengetahuan yang sudah ada (acquiring knowledge) 

dengan cara mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian 

memperhatikan detailnya. 

c) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), yaitu dengan 

cara menyusun  (1) hipotesis (2) melakukan sharing kepada orang lain 

agar mendapat tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggapan itu (3) 

konsep tersebut direvisi dan dikembangkan 

                                                
11 Ibid. hal 26. 
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d) Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applaying 

knowledge) 

e) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 

pengetahuan tersebut 

2. Tujuan Model Contextual Teaching Learning (CTL) 

Secara garis besar, model pembelajaran contextual teaching learning 

(CTL) bertujuan agar peserta didik aktif dalam memompa kemampuan diri 

dan mengkontruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. Adapun tujuan 

pembelajaran model contextual teaching learning (CTL) adalah : 

a. Memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang 

dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari sehingga siswi memiliki pengetahuan 

atau keterampilan yang secara refleksi dapat diterapkan dari 

permasalahan ke permasalahan lainnya. 

b. Agar pembelajaran dalam belajar tidak hanya menghafal tetapi perlu 

dengan adanya pemahaman. 

c. Menekankan pada pengembangan minat pengalaman siswa. 

d. Melatih siswa agar dapat erpikir kritis dan terampil dalam 

memproses pengetahuan agar dapat menemukan dan menciptakan 

sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. 

e. Agar pembelajaran lebih produkif dan bermakna. 

f. Mengajak anak pada suatu aktivitas yang mengaitkan materi 

akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari. 
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g. Agar siswa secara individu dapat menemukan dan mentransfer 

informasi-informasi kompleks dan siswa dapat menjadikan informasi 

itu miliknya sendiri. 

3. Langkah-Langkah Model Contextual Teaching Learning (CTL) 

Model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) secara teoritis 

telah banyak dikenal oleh para pendidik, namun secara praktisi banyak 

diantara mereka yang belum memahami penggunaan model pembelajaran ini. 

Adapun langkah-langkah penggunaan model pembelajaran contextual 

teaching learning (CTL)12 adalah : 

a. Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, 

menemukan sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan 

keterampilan baru yang akan dimilinya. 

b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topic 

yang diajarkan. 

c. Mengembangkan sikap ingin tahu siswa melalui memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan. 

d. Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 

kelompok, berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 

e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bias melalui 

ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya. 

                                                
12 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta : PT. Grafindo Persada), hal. 192. 
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f. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

g. Melakukan penilaian secara obyektif, yaitu menilai kemampuan 

yang sebenarnya pada setiap siswa. 

D. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

1. Pengertian Pembelajaran IPS 

IPS merupakan studi yang mempelajari tentang masyarakat atau 

manusia dan merupakan ilmu pengetahuan sosial yang diambil dari ilmu 

sosial13. Ada tiga istilah yang termasuk bidang pengetahuan sosial yang 

terkadang membuat kita bingung dengan istilah-istilah ini yaitu ilmu sosial 

(social science), studi sosial (social studies), dan ilmu pengetahuan sosial 

(IPS). 

Jadi pada hakekatnya, IPS merupakan perpaduan dari pegetahuan 

sosial. Misalnya di tingkat SD perpaduannya antara sejarah dan geografi, 

SMP perpaduannya antara sejarah, geografi dan ekonomi, sedangkan di SMA 

perpaduannya antara sejarah, geografi, ekonomi koperasi, dan antropologi. 

Dan di perguruan tinggi IPS ini dikenal dengan studi sosial dimana IPS dan 

studi sosial merupakan perpaduan berbagai keilmuan ilmu sosial. Jadi IPS 

merupakan penyederhanaan dan penyaringan terhadap ilmu-ilmu sosial yang 

penyajian di persekolahan disesuaikan dengan tingkat pendidikan dan 

kemampuan guru dalam menyampaikan materi tersebut. Bentuk penjabaran 

                                                
13 Putri Utami, Hakikat Konsep Dasar IPS (http://www.putriutami25.blogspot.com), diakses 25 
Desember 2013. 
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IPS ini berupa konsep-konsep dan kenyataan yang ada (fakta) yang dapat 

dipahami dan dipecahkan yang berkaitan dengan masalah-masalah sosial. 

2. Tujuan Pembelajaran IPS 

Secara garis besar, tujuan pembelajaran IPS adalah mengarahkan 

peserta didik untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, 

dan bertanggung jawab. Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan : 

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungan. 

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 

kehidupan sosial. 

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan, dan memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama 

dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat local, 

nasional, dan global. 

3. Materi Mengenal Permasalahan Sosial 

Dalam kehidupan masyarakat baik di kota maupun di desa tidak 

pernah lepas dari berbagai masalah-masalah sosial, begitu juga dalam 

kehidupan masyarakat Nanggroe Aceh Darussalam. Masalah sosial itu antara 

lain pencemaran udara, air, pengemis jalanan, sampah, kriminalitas, dan 

penggunaan obat terlarang. Terjadinya berbagai masalah sosial dalam 

kehidupan masyarakat di Nanggroe Aceh Darussalam itu saling berkaitan dan 
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amat kompleks. Karena itu pemecahan masalah tersebut tergantung pada 

semua pihak untuk menanganinya.14 

Faktor-faktor penyebab terjadinya masalah-masalah sosial sosial itu 

pun beragam sebabnya, seperti faktor ekonomi, sosial budaya, manajemen, 

dan sikap mental. Karena keanekaragaman, kekompleks-an dan keterkaitan 

masalah itu, maka setiap masalah itu dapat ditelaah dari berbagai disiplin 

ilmu masing-masing. Sumbangan yang dapat diberikan adalah memperjelas 

masalahnya, mencari faktor-faktor penyebabnya, dan mencari jalan alternatif 

untuk pemecahan masalah tersebut. 

Psikologi sosial dapat memberikan sumbangan berdasarkan hasil 

penelitian, baik penelitian lapangan maupun penelitian-peneitian laboratories, 

dengan menggunakan metode penelitiannya, seperti eksperimen dan survey. 

Selain itu, dapatlah dikatakan bahwa psikologi sosial tak dapat memberikan 

sumbangan bagi pemecahan semua masalah sosial. Hal itu tergantung sejauh 

mana suatu masalah sosial berkaitan dengan objek penelitian psikologi sosial 

dan sejauh mana hasil penelitian psikologi sosial telah tercapai dan cukup 

meyakinkan. Bagi masalah sosial yang dapat dibantu oleh psikologi sosial, 

kadar bantuan terhadap tiap masalah sosial pun berbeda-beda pada hal 

tersebut diatas. 

                                                
14 Tati Fauziah, Pembelajaran IPS SD/MI, (Banda Aceh : ERA) hal. 268-271. 


